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K���A  Peser� Didik 
Berkeb�han Khusus (PDBK) 

Berdasarkan Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif tahun 2022 dari Badan Standar, Kurikulum dan 
Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, kebudayaan, Riset dan teknologi Republik Indonesia.

Attention De�cit 
Hyperactivity Disorder

ADHD

IN�E�IF hiperak�v�as

Sulit perhatian 
Sulit mengikuti petunjuk
Sulit menyelesaikan 
pekerjaan
Pemalu atau menarik diri
Mudah terbagi 
perhatiannya
Terlihat tidak rapi/ceroboh
Lamban dalam memproses 
informasi

Sulit perhatian
Mudah gelisah
Impulsif dalam berbicara 
atau bertindak
Terlalu banyak berbicara
Sulit menunggu giliran
Suka menyela
Mudah marah

Hiperaktivitas dapat ditandai dengan adanya perilaku 
gelisah, berdiri dari duduk, sulit diam, susah 
mengendalikan diri, bicara berlebihan, berlari, 
memanjat tidak pada tempat dan waktunya.

Kekuatan INATENTIF

Kreatif
Cerdas
Pandai menyelesaikan 
masalah
Tekun

Kelemahan INATENTIF

Sulit mengubah rutinitas 
Permasalahan dengan waktu
Takut mengekspresikan 
perasaan
Tidak dapat santai 

Kekuatan Hiperaktivitas

Energik
Bersemangat mencoba 
hal baru
Pekerja keras
Tekun

Kelemahan Hiperaktivitas

Sulit berkoneksi 
Kefrustasian yang 
menyebabkan marah
Sulit bekerja sama
Kesulitan belajar

Autistic Spectrum Disorders
ASD

ASD sering diartikan seorang anak yang hidup dalam dunianya 
sendiri. Autisme merupakan sebuah hambatan perkembangan 
yang dialami seseorang dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan di mana penyandangnya memiliki kekhasan 
utama, yaitu hambatan interaksi, komunikasi, dan perilaku.

Gejala perilaku dibagi dalam hambatan TIGA ranah 
perkembangan berikut:

Hambatan dalam 
interaksi sosial 

secara resiprokal/ 
berbalasan.

Permasalahan 
dalam aktivitas 

imajinasi.

Keterbatasan 
dalam serangkaian 
aktivitas dan minat

Autisme adalah keadaan yang 
disebabkan oleh kelainan dalam 

perkembangan otak yang ditandai 
dengan kelainan dalam interaksi sosial, 

komunikasi, dan perilaku.

dan Bakat istimewa
CERDAS Is�mewa
Dalam kegiatan belajar, peserta didik berbakat dapat dengan 
cepat menguasai materi pelajaran di sekolah. Namun, di sisi 
lain, mereka cenderung cepat bosan dan frustrasi karena 
kurangnya tantangan yang diterima di sekolah 

Model layanan peserta didik berbakat bisa menggunakan 
diferensiasi kurikulum, yaitu:

PENGAYAAN
Tawaran ekstra 
materi pelajaran

PEMADATAN
pelajaran yang 
diberikan tidak 
perlu dilakukan 
pengulangan

PARUH WAKTU 
DALAM KELAS PLUS
Kelas itu diadakan 
ekstra aktivitas atau 
program yang 
menantang 
khusus untuk peserta 
didik gifted

PERCEPATAN
Lompat kelas 
(Class skipping). 
note: percepatan ini 
membutuhkan beberapa 
pertimbangan

Ku�
ku�m

Berkesulitan Belajar Spesi�k
specific �arning disabi��
Seseorang disebut mengalami kesulitan belajar apabila setelah 
diukur dengan menggunakan tes kecerdasan menghasilkan 
skor IQ rata-rata atau di atas rata-rata, tetapi memperlihatkan 
hasil belajar (pada bidang tertentu) berada jauh di bawah 
perkembangan usia dan kemampuan mentalnya

Gangguan 
motorik dan 
persepsi, 
bahasa dan 
komunikasi, 
memori, dan 
perilaku sosial. Berkaitan dengan 

akademik (membaca, 
menulis, dan 
berhitung) sesuai 
dengan 
kapasitas yang dimiliki

Secara garis besar kelompok siswa berkesulitan belajar dapat dibagi dua:

Lamban Belajar
S�w �arner
Lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki 
potensi intelektual sedikit di bawah rata-rata anak sebayanya, 
tetapi tidak termasuk kategori peserta didik dengan hambatan 
intelektual (biasanya memiliki IQ antara 70-90)

Hambatan  emosi dan perilaku
Emosi

Ketidakmampuan belajar,bukan masalah intelektual, 
sensori, atau faktor kesehatan;
Ketidakmampuan membangun hubungan 
interpersonal yang baik
Ketidakselarasan pola perilaku
Menunjukkan ketidakbahagiaan dan depresi
Menunjukkan tanda kecemasan 

Karakteristik

Hambatan  Fisik Motorik
 �nadaksa

Kategori
 Hambatan neuro/otak Hambatan otot/motorik

Anggota gerak tubuh kaku lemah/lumpuh
Kesulitan dalam gerakan
Terdapat bagian anggota gerak  tidak sempurna
Hiperaktif
Terdapat cacat pada alat gerak
Jari tangan kaku dan tidak dapat menggenggam
Kesulitan pada saat berdiri berjalan/duduk.

Karakteristik

Hambatan Penglihatan

Kurang penglihatan
Mereka yang memiliki 
pandangan yang kabur 
ketika melihat suatu objek.

Buta total
Mereka yang sama sekali 
tidak mampu melihat 
rangsangan cahaya dari luar

�NANRA

Mata Juling
Sering berkedip
Menyipitkan (kelopak) mata
Mata merah
Mata infeksi
Gerakan mata tak beraturan 
dan cepat
Mata selalu berair
Pembengkakan pada kulit tempat 
tumbuh bulu mata
Mata gatal, panas atau merasa ingin 
menggaruk karena gatal
Sering merasa pusing atau sakit kepala
Penglihatan kabur atau ganda

KLASIFIKASI:

Hambatan Pendengaran
�narungu

Pergaulan terbatas
Sifat ego-sentris 
Perasaan takut (khawatir) terhadap 
lingkungan sekitar
Perhatian sukar dialihkan
Memiliki sifat polos
Cepat marah dan mudah tersinggung

Karakteristik berdasarkan
aspek sosial-emosional

Diperkirakan tahun 
2050 satu dari setiap 
sepuluh orang akan 

mengalami gangguan 
pendengaran. Jalannya kaku dan agak membungkuk

Gerak matanya lebih cepat
Gerakan tangannya cepat/lincah
Pernafasannya pendek

Karakteristik berdasarkan
aspek �sik/kesehatan

KLASIFIKASI:

Gangguan pendengaran ringan:
Masih mampu belajar, bicara 
menggunakan alat pendengaran

Gangguan 
pendengaran marginal:
Umumnya akan 
mengalami kesulitan 
mendengar jarak 
jauh lebih dari satu kaki

Gangguan 
pendengaran sedang:
hanya dapat 
mendengar suara 
dengan volume tinggi

Gangguan 
pendengaran berat:
Tidak dapat berbicara 
tanpa menggunakan 
teknik-teknik khusus

Gangguan pendengaran sangat berat:
Tidak dapat belajar menggunakan alat dengarnya

 20-30dB 

30-40dB
d0-60 dB

60-70 dB

<75 dB

Hambatan  Intelektual
 �nagrah�a

KLASIFIKASI

 Rasio laki-laki terhadap 
perempuan untuk tuna 

grahita adalah 2 : 1

Berguling, duduk, merangkak, atau 
berjalan terlambat
Kesulitan berbicara
Lambat untuk menguasai hal-hal 
Kesulitan mengingat sesuatu
Ketidakmampuan untuk 
menghubungkan tindakan 
dengan konsekuensi
Amukan yang meledak-ledak
Kesulitan pemecahan masalah

Karakteristik
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